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ABSTRAK 

ANALISIS PERAN REMITANSI TERHADAP FINANCIAL 

DEVELOPMENT (STUDI EMPIRIS DI NEGARA LMIC) 

Oleh: 

Syella Nurhaliza,  Sri Andaiyani 

Pembangunan ekonomi sangat berkaitan dengan sektor keuangan yang 

memfasilitasi aliran dana pada proses tersebut. Seiring dengan hal ini remitansi 

hadir dengan ketangguhannya menghadapi dinamika zaman dengan memanfaatkan 

peran serta lembaga keuangan dalam alur pengirimannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi peran remitansi terhadap financial development di LMIC 

periode 2002-2021. Menggunakan regresi data panel dengan fixed effect model 

hasil penelitian menunjukkan bahwa remitansi berperan sebagai pelengkap 

terhadap perkembangan sektor keuangan, tercermin dalam peningkatan indeks 

pembangunan keuangan, kredit domestik, dan kapitalisasi pasar. Nilai tukar juga 

memainkan peran kunci, dengan penurunan nilai tukar yang berkorelasi positif 

dengan indikator pengembangan keuangan, sementara peningkatan nilai tukar 

terkait dengan peningkatan liabilitas likuid di negara LMIC. Faktor lain, FDI hanya 

berpengaruh positif secara signifikan pada indeks pembangunan keuangan dan 

kapitalisasi pasar. Sementara itu, pertumbuhan GDP per kapita menunjukkan 

dampak negatif dan signifikan pada pengembangan keuangan, terutama indeks 

pembangunan keuangan dan kredit domestik. Berdasarkan hasil tersebut maka 

penting bagi pemerintah LMIC memperkuat dukungan kepada pekerja migran dan 

mendorong pengiriman dana dengan memberikan insentif. Selain itu, kebijakan 

holistik yang mempertimbangkan kompleksitas interaksi antara remitansi, nilai 

tukar, FDI, dan pertumbuhan GDP per kapita akan mendukung pengembangan 

keuangan yang berkelanjutan di LMIC. 

Kata Kunci : Remitansi, Pembangunan Keuangan, Nilai Tukar, FDI, PDB per 

Kapita 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE ROLE OF REMITTANCES ON FINANCIAL 

DEVELOPMENT (EMPIRICAL STUDY IN LMIC COUNTRIES) 

Written by: 

Syella Nurhaliza,  Sri Andaiyani 

 

Economic development is closely related to the financial sector that facilitates the 

flow of funds in that process. Along with this, remittances come with their resilience 

to face the dynamics of the times by utilizing the role of financial institutions in the 

delivery flow. This study aims to identify the role of remittances on financial 

development in LMICs for the period 2002-2021. Using panel data regression with 

a fixed effect model, the results show that remittances play a complementary role to 

financial development, reflected in an increase in the financial development index, 

domestic credit, and market capitalization. The exchange rate also plays a key role, 

with a decrease in the exchange rate positively correlated with financial 

development indicators, while an increase in the exchange rate is associated with 

an increase in liquid liabilities in LMIC countries. Another factor, FDI only has a 

significantly positive effect on the financial development index and market 

capitalization. Meanwhile, GDP per capita growth shows a negative and significant 

impact on financial development, especially the financial development index and 

domestic credit. Based on these results, it is important for LMIC governments to 

strengthen support for migrant workers and encourage remittances by providing 

incentives. In addition, holistic policies that consider the complex interactions 

between remittances, exchange rates, FDI, and GDP per capita growth will support 

sustainable financial development in LMICs. 

Keywords: Remittance, Financial Development, Exchange Rate, FDI, GDP per 

Capita 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi merupakan dua aspek krusial 

dalam upaya mencapai kesejahteraan dan kemakmuran negara. Saat ini, 

pembangunan ekonomi sedang menjadi suatu aspek yang sangat vital bagi negara-

negara di seluruh dunia, terutama yang memiliki modal dasar bagi proses 

pembangunan mereka. Secara khusus, sistem keuangan memfasilitasi transaksi, 

memudahkan manajemen risiko, memobilisasi dan mengalokasikan tabungan, serta 

memantau perilaku manajerial suatu perusahaan (Ikhsan & Satrianto, 2023). 

Kekokohan sistem keuangan akan mendukung terciptanya lingkungan yang 

kondusif bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Salah satu konsep yang 

berkaitan erat dengan sistem keuangan saat ini adalah pembangunan keuangan 

(financial development) yang mencakup kelembagaan, regulasi, dan infrastruktur 

institusi keuangan dan pasar keuangan (Svirydzenka, 2016). Disisi lain, 

pembangunan keuangan juga merupakan integral dari pembangunan ekonomi 

secara keseluruhan, karena sistem keuangan yang kuat dan inklusif akan 

memfasilitasi aliran dana yang sehat dan optimal untuk seluruh sektor ekonomi 

(Čižo et al., 2020; Guru & Yadav, 2019).  

Seiring berjalannya waktu, pembangunan keuangan terus berkembang 

mengikuti kemajuan zaman. Berkembangnya pembangunan keuangan tersebut 

beriringan dengan tantangan-tantangan yang dialami dunia seperti krisis keuangan 

di tahun 2008 dan krisis terbaru akibat pandemi Covid-19 (Halimatussadiah et al., 

2020; OECD, 2020). Bank Dunia memperkirakan penurunan ekonomi global 
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sebesar 4,3% untuk tahun 2020 (ICMPD, 2021). Selain itu pandemi Covid-19 telah 

menghambat kegiatan ekonomi dan transaksi keuangan (Anser et al., 2021), 

menyebabkan tingginya volatilitas harga saham (Fallahgoul, 2021; Procacci et al., 

2020) dan telah memperlambat indeks pasar saham dan meningkatkan nilai 

keuangan negatif (Deloitte, 2020).  

Ditengah krisis yang menghambat mobilitas masyarakat, remitansi yang 

merujuk pada transfer uang dari pekerja migran ke keluarga di negara asal, 

menunjukkan signifikansi yang meningkat dalam konteks ekonomi global, 

terutama saat menghadapi krisis seperti pandemi Covid-19 atau krisis keuangan 

global. World Bank (2021) menyatakan bahwa remitansi yang merupakan salah 

satu sumber pendanaan eksternal terbukti tangguh selama krisis. Ketangguhan 

remitansi selama krisis dapat dijelaskan oleh motivasi para pekerja migran untuk 

tetap mendukung keluarga mereka di negara asal, membantu mengatasi dampak 

ekonomi negatif pada keluarga di tengah situasi sulit (D. Ratha et al., 2010). Selain 

itu, remitansi juga berhubungan positif dengan perkembangan keuangan suatu 

negara, meningkatkan tabungan, akses ke layanan keuangan, dan investasi 

produktif. Dalam ekosistem keuangan global, peran remitansi semakin krusial 

dalam mengatasi tantangan ekonomi global dan mendukung perkembangan 

ekonomi lokal. Oleh karena itu remitansi menjadi sangat penting baik bagi negara 

penerima maupun negara tuan rumah. 

Negara-negara berpendapatan rendah dan menengah (LMIC) di seluruh dunia 

telah menjadi salah satu yang paling bergantung pada remitansi sebagai sumber 

pendapatan yang signifikan (Dada & Akinlo, 2023). Low & Middle Income 

Countries adalah kategori negara dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang pesat 
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dan potensi untuk menjadi pusat ekonomi global di masa mendatang. Banyak 

negara berpendapatan rendah dan menengah (LMIC) telah berhasil menarik 

investasi asing dan mengembangkan sektor industri yang beragam melalui jumlah 

penduduk yang besar, kombinasi sumber daya alam yang melimpah, dan kebijakan 

pembangunan ekonomi yang progresif. Transformasi ekonomi ini menciptakan 

lapangan pekerjaan, merangsang inovasi, dan meningkatkan daya saing mereka 

dalam pasar internasional. Sehingga dapat  membentuk arah perkembangan 

ekonomi dunia, dengan dampak positif terhadap perdagangan global, aliansi 

ekonomi regional, dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Eichengreen et al., 2017). 

Dalam beberapa dekade terakhir, ketergantungan terhadap remitansi telah 

semakin meningkat, seiring dengan meningkatnya jumlah pekerja migran dari 

LMIC yang bekerja di luar negeri dan mengirimkan sebagian pendapatan mereka 

kembali ke negara asal. World Bank mengungkapkan bahwa remitansi ke negara-

negara LMIC telah tumbuh dengan laju tahunan sebesar 11% sejak tahun 2000, 

hingga mencapai USD 554 miliar pada tahun 2019, yang merupakan sumber modal 

asing terbesar bagi LMIC, bahkan sebelum investasi asing langsung atau 

penanaman modal asing (Laurent et al., 2021). Meskipun terjadi penurunan 

proyeksi remitansi akibat pandemi Covid-19, kepentingan relatif aliran remitansi 

sebagai sumber pembiayaan eksternal bagi negara LMIC diperkirakan masih akan 

meningkat. Hal tersebut terjadi karena arus modal asing dan swasta diperkirakan 

akan semakin menurun karena semakin fluktuatif dan kurang tangguhnya (Balli & 

Rana, 2015), akibat larangan perjalanan, gangguan perdagangan internasional, dan 
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dampak kekayaan dari penurunan investasi. harga saham perusahaan multinasional 

(D. K. Ratha et al., 2020). 

 

Sumber: World Bank (2023b) 

Gambar 1.1 Perkembangan Penerimaan Remitansi 7 Negara LMIC 

Gambar 1.1 memperlihatkan pergerakan penerimaan remitansi dalam 

nominal USD dari tahun 2006-2021 di negara-negara yang termasuk kedalam 

penerima remitansi tertinggi di negara Low & Middle Income pada tahun 2021 

menurut World Bank & KNOMAD (2022). Negara-negara tersebut merupakan 

negara yang termasuk kedalam kelompok Low & Middle Income Countries (LMIC) 

yang diklasifikasikan oleh World Bank yang tingkat remitansinya tertinggi pada 

tahun 2021. Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa trend tingkat penerimaan remitansi 

untuk kelima negara cenderung meningkat dari tahun 2006 sampai 2021. Dimana 

India memimpin jauh dibandingkan empat negara di bawahnya. Meskipun telah 

melewati berbagai krisis terlihat bahwa tingkat penerimaan remitansi dari kelima 

negara tersebut terus meningkat. Seperti pada tahun 2008 ketika terjadi krisis global 

penerimaan remitansi mengalami penurunan dan fenomena yang sama terjadi 

ketika krisis akibat pandemi Covid-19 remitansi negara China, Filipina dan India 
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yang menurun di tahun 2019 dan 2020 meskipun penurunan tersebut tidak 

signifikan. Hal ini menarik untuk diteliti lebih jauh bagaimana tingkat remitansi 

begitu cepat kembali meningkat seiring dengan berakhirnya krisis. 

Seiring dengan percepatan digitalisasi di tengah krisis yang mengakibatkan 

mobilitas masyarakat terhenti atau berjalan secara daring, remitansi tumbuh dengan 

melibatkan saluran digital. Sejak bulan Juni 2020, aliran remitansi melalui saluran 

digital mengalami peningkatan, terutama bagi para imigran yang memiliki akses ke 

rekening bank dan kartu kredit. Peralihan dari uang tunai ke saluran digital terus 

berlanjut sepanjang tahun 2020. Data terbaru menunjukkan bahwa remitansi lintas 

batas yang diproses melalui uang seluler meningkat sebesar 65 persen pada tahun 

2020 (dari 7.7 USD miliar pada tahun 2019 menjadi 12 miliar USD pada tahun 

2020), mencapai lebih dari 1 miliar USD dalam transaksi yang dikirim dan diterima 

setiap bulannya (Andersson-Manjang & Naghavi, 2021). Pengadopsian remitansi 

digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan 

dampak positif pada pembangunan keuangan, memperluas akses, meningkatkan 

inklusi keuangan, dan mendukung pertumbuhan sektor keuangan formal. 

Pentingnya remitansi sebagai salah satu sumber pendanaan utama bagi negara 

LMIC tidak lepas dari peran penting sektor keuangan. Remitansi telah 

membuktikan perannya yang penting dalam mendukung konsumsi rumah tangga 

(Yin et al., 2022), pengurangan tingkat kemiskinan (Aloui, 2019), dan 

perkembangan sektor informal (Chatterjee & Turnovsky, 2018). Sektor keuangan 

di negara-negara ini memainkan peran kunci dalam memproses dan 

mendistribusikan remitansi kepada penerima akhir, serta dalam memastikan bahwa 

dana tersebut digunakan secara efisien untuk mendukung konsumsi, investasi, dan 
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perkembangan ekonomi lokal. Remitansi sebagai sumber pendapatan yang 

signifikan, dapat berperan sebagai katalisator dalam memperkuat sektor keuangan 

(Chuc et al., 2022). Dana yang diterima melalui remitansi dapat memasuki sistem 

perbankan, investasi, dan produk keuangan lainnya. Oleh karena itu, alur proses 

pengiriman uang oleh pekerja migran tersebut dapat menjelaskan kontribusinya 

dalam mendorong pembangunan sektor keuangan di negara LMIC. 

Salah satu peran penting dari aliran remitansi dalam konteks pembangunan 

keuangan adalah dukungannya terhadap inklusi keuangan yang lebih luas. Inklusi 

keuangan mengacu pada upaya memberikan akses yang adil dan terjangkau ke 

berbagai layanan keuangan kepada seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka 

yang sebelumnya tidak memiliki akses atau terbatas dalam mengikuti sistem 

keuangan formal (World Bank, 2023a). Ketika pekerja migran mengirimkan dana 

ke negara asal mereka, dana tersebut sering kali memasuki sistem keuangan melalui 

lembaga keuangan. Hal ini memberikan kesempatan bagi penerima remitansi untuk 

membuka rekening bank atau mendapatkan akses ke berbagai produk keuangan, 

seperti tabungan, kredit, atau asuransi. Aliran remitansi juga dapat memfasilitasi 

penggunaan layanan keuangan digital yang semakin berkembang di banyak LMIC 

(Ben Naceur et al., 2020). Melalui platform digital, penerima remitansi dapat 

dengan mudah mengakses rekening, melakukan transfer, atau bahkan berinvestasi, 

tanpa harus menghadiri cabang fisik bank (Atallah, 2023). Dengan demikian, 

remitansi berperan sebagai pintu masuk bagi individu dan keluarga yang 

sebelumnya tidak dapat mengakses layanan keuangan (Inoue & Hamori, 2016). 

Dengan inklusi keuangan yang lebih tinggi, mereka dapat mengelola keuangan 
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mereka dengan lebih baik, mengakses kredit untuk investasi, dan melindungi diri 

dari risiko keuangan yang tidak terduga.  

Selain menyediakan sumber pendapatan tambahan dan mendukung inklusi 

keuangan, remitansi juga memainkan peran krusial dalam mempertahankan 

stabilitas ekonomi negara berpendapatan rendah dan menengah (LMIC). Salah satu 

aspek yang membedakan remitansi dari sumber pendapatan lainnya adalah 

kemampuannya sebagai buffer keuangan yang berfungsi sebagai perlindungan 

ekonomi ketika terjadi guncangan ekonomi (Hosny, 2020). Ketika negara LMIC 

menghadapi guncangan ekonomi, baik itu karena perubahan harga komoditas, krisis 

finansial global, atau faktor-faktor eksternal lainnya, remitansi dapat menjadi 

sumber pendapatan yang stabil dan dapat diandalkan bagi penerima (EMN & 

OECD, 2020). Ini karena aliran remitansi cenderung lebih konsisten daripada 

pendapatan dari sektor-sektor lain yang mungkin rentan terhadap fluktuasi 

ekonomi. Selain itu, remitansi juga dapat memberikan fleksibilitas finansial yang 

penting bagi penerima. Mereka dapat menggunakan dana remitansi untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari, atau mereka dapat menabung sebagian dari dana 

tersebut untuk menghadapi masa depan yang tidak pasti (Kose et al., 2015). Ini 

memberikan pilihan kepada penerima untuk merencanakan dengan lebih baik 

dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Dengan demikian, remitansi bukan 

hanya sebagai aliran dana, tetapi juga sebagai buffer yang dapat membantu negara-

negara ini mengatasi tantangan ekonomi yang mungkin muncul selama periode 

tersebut.  

Remitansi sebagai aliran dana dari pekerja migran ke negara asal mereka, 

tidak hanya bertindak sebagai sumber pendapatan tambahan bagi penerima, tetapi 
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juga memiliki potensi efek komplementer untuk memperkuat pembangunan 

keuangan secara keseluruhan. Dana yang diterima melalui remitansi sering 

digunakan untuk membuka rekening bank, berinvestasi dalam produk-produk 

keuangan, atau mendukung usaha mikro dan kecil (Perez-Saiz et al., 2019). Hal ini 

mendorong inklusi keuangan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

sektor keuangan formal di negara berkembang (Machasio, 2018). Selain itu, 

remitansi juga dapat membantu dalam memitigasi risiko keuangan dan memberikan 

stabilitas kepada penerima ketika terjadi gangguan ekonomi. Dalam jangka 

panjang, efek komplementer antara remitansi dan pembangunan keuangan 

menciptakan ekosistem yang lebih kokoh, di mana pertumbuhan ekonomi dan 

perkembangan sektor keuangan saling mendukung di Republik Demokrasi Kongo 

(Pinshi & Kabeya, 2020). Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Akçay, 

2020) bahwa remitansi berperan sebagai pelengkap bagi pembangunan keuangan 

di Bangladesh. Hal inilah yang memberikan sedikit pemahaman bahwa remitansi 

dapat berperan sebagai katalisator dalam meningkatkan pembangunan keuangan 

yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.  

Korelasi positif antara penerimaan remitansi dan kemungkinan penggunaan 

produk dan layanan keuangan formal melalui saluran apa pun, menjadikan dana 

remitansi yang diterima oleh keluarga penerima menjadi salah satu sumber dana 

yang diupayakan oleh perantara keuangan untuk dapat disalurkan terlebih dahulu 

kepada lembaga keuangan di negara penerima. Sehingga mereka membujuk para 

penerima remitansi untuk menyetorkan pengiriman uang yang diterima ke dalam 

sistem keuangan seiring dengan upaya mendukung sistem keuangan yang lebih 

inklusif dan dapat menjangkau negara-negara pengirim remitansi tersebut (Padilla 
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Pérez et al., 2020). Akibatnya, perantara keuangan akan lebih berupaya memperluas 

dana pinjaman mereka kepada penerima, sehingga berdampak positif pada 

pertumbuhan pasar kredit. Sementara itu, masih adanya rasa kurang percaya 

terhadap sistem perbankan akan menyebabkan aliran masuk remitansi dapat 

menghambat kemampuan bank untuk menyalurkan dana pinjaman, yang kemudian 

akan berdampak negatif terhadap perkembangan keuangan (Asian Development 

Bank, 2018). Sebagai contoh, penerima akan lebih mengarahkan pengiriman uang 

untuk kegiatan konsumsi dibandingkan disimpan di sistem perbankan, bertindak 

sebagai pengganti kredit keuangan akan membuat penerimanya enggan 

menjangkau sistem keuangan, dan jika preferensi pinjaman bank lebih berpihak 

pada sektor publik dibandingkan sektor swasta. Selain itu, (Al-Abdulrazag, 2022) 

menyatakan bahwa kenaikan pengiriman uang di Yordania tidak  selalu berdampak 

pada kenaikan pada dana pinjaman kepada sektor perbankan tersebut. 

Selain itu, pengiriman uang yang diterima juga tidak mendorong 

perkembangan keuangan di Afrika dalam jangka panjang (Karikari et al., 2016). 

Skenario ini nyata karena kiriman uang pada dasarnya digunakan untuk tujuan 

kelangsungan hidup penerimanya serta adanya faktor-faktor seperti tingkat 

pendidikan, keuangan atau kualitas konsumen, biaya penggunaan layanan, dan 

kualitas layanan keuangan yang juga menjadi pertimbangan bagi para pengirim 

maupun penerima dana remitansi(Kosse & Vermeulen, 2014). Pengiriman uang 

dapat ditujukan terutama untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, 

pakaian, perumahan dan usaha wirausaha oleh penerima atau negara asal migran 

(Adenutsi & Ahortor, 2021). Penggunaan pengiriman uang ini tidak mendorong 

perkembangan pembangunan keuangan secara langsung atau bersamaan, 
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khususnya penggunaan kredit kepada sektor swasta dan deposito bank, seluruh 

persentase PDB dan sebagai proksi pembangunan keuangan. Sebab, kiriman uang 

yang diterima tidak lama lagi diserahkan ke lembaga keuangan melainkan untuk 

keperluan lain (Yaseen & Omet, 2021). Disamping itu, Kratou & Gazdar (2018) 

mengungkapkan bahwa pengiriman uang dapat menjadi pengganti kredit bank di 

negara-negara yang akses terhadap dana pinjaman sulit dan biayanya tinggi. 

Pembangunan keuangan oleh negara-negara LMIC tidak semata-mata 

tergantung pada satu faktor seperti remitansi saja. Penting untuk diakui bahwa, di 

samping remitansi, terdapat berbagai faktor lain yang juga memiliki potensi besar 

dalam memengaruhi perkembangan keuangan di LMIC. Selain remitansi, faktor 

seperti Foreign Direct Investment (FDI), nilai tukar mata uang, pendapatan 

masyarakat, dan tingkat keterbukaan perdagangan adalah komponen yang 

signifikan dalam mempengaruhi perkembangan sektor keuangan (Aluko et al., 

2021; Dabachi et al., 2022; Fromentin, 2017; Kakhkharov & Rohde, 2020; Putri et 

al., 2022).  

FDI dapat membawa modal asing yang dapat digunakan untuk investasi 

dalam sektor-sektor yang mendukung pembangunan keuangan, sehingga dapat 

memberikan akses ke teknologi keuangan terbaru dan membantu mengembangkan 

lembaga keuangan yang lebih kuat (Aibai et al., 2019). Selain itu, nilai tukar mata 

uang memiliki dampak yang signifikan pada stabilitas ekonomi dan kebijakan 

moneter, yang kemudian dapat berpengaruh pada perkembangan sektor keuangan. 

Fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi daya saing ekspor dan impor, yang 

berdampak pada aliran modal dan likuiditas di pasar keuangan (Shim et al., 2020). 

Pendapatan masyarakat adalah indikator penting dari kesejahteraan ekonomi 
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masyarakat. Semakin tinggi pendapatan masyarakat, semakin besar kemampuan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam sektor keuangan, berinvestasi, dan 

mengakses layanan keuangan (Ehigiamusoe et al., 2021).  

Berdasarkan penjabaran diatas maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi peran remitansi terhadap financial development di negara Low & 

Middle Income Countries (LMIC)  dengan negara yang diteliti adalah negara 

dengan penerimaan remitansinya tertinggi di tahun 2021 yaitu India, China, 

Mexico, Filipina, Mesir, Bangladesh dan Nigeria dengan periode waktu dari 2002 

sampai 2021. Pembuktian empiris untuk menganalisis tujuan penelitian ini maka 

digunakan metode penelitian regresi data panel. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada konteks yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

pernyataan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran remitansi terhadap financial development di negara Low & 

Middle Income Countries (LMIC)? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi financial development di negara 

Low & Middle Income Countries (LMIC)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setelah dipaparkan rumusan masalah pada penelitian ini adapun tujuan 

penelitian ini dibuat adalah: 

1. Untuk mengetahui peran remitansi terhadap financial development di negara 

Low & Middle Income Countries (LMIC). 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi financial 

development di negara Low & Middle Income Countries (LMIC). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menghasilkan sejumlah manfaat, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan  memberikan pemahaman baru yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana peran remitansi dan faktor-faktor yang dalam 

mempengaruhi pembangunan keuangan (financial development) di negara-

negara LMIC. Sehingga hasil ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

yang akan datang di bidang ekonomi, keuangan dan pembangunan serta 

dapat digeneralisasikan ke negara-negara lain dengan karakteristik ekonomi 

serupa. 

2. Penelitian ini juga diharapkan akan memberikan panduan dan wawasan bagi 

para pembuat kebijakan di negara-negara LMIC tentang bagaimana mereka 

dapat memanfaatkan remitansi dan variabel makroekonomi lainnya untuk  

memperkuat sistem keuangan mereka sehingga dapat meningkatkan 

inklusivitas keuangan, efisiensi, dan stabilitas keuangan. 

3. Bagi pelaku bisnis baik lokal maupun asing dapat menjadikan temuan dari 

penelitian ini sebagai dasar untuk mengidentifikasi peluang investasi di 

negara-negara LMIC. Dengan memahami pengaruh remitansi dan faktor-

faktor makroekonomi lainnya pada pembangunan keuangan, investor dapat 

membuat keputusan yang lebih informasi dan berpotensi meraih 

keuntungan yang lebih besar. 
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